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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam penelitian diatas 

diketahui  bahwa Persepsi Guru Akidah Akhlak Tentang Akhlak Santri 

Di MTs Jâ-alHaq Kota Bengkulu, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Persepsi Guru Akidah Akhlak Di MTs Jâ-alHaq Kota Bengkulu 

bersifat realistis dan konstruktif, yaitu mengakui capaian positif yang 

telah ada sekaligus menyadari perlunya upaya pembinaan yang 

berkelanjutan dan kolaboratif antara madrasah, guru, orang tua, dan 

lingkungan sekitar. Dan memandang akhlak santri secara umum 

berada pada kategori cukup baik, meskipun masih ditemukan 

beberapa perilaku santri yang memerlukan pembinaan lebih lanjut. 

Hal ini terlihat dari sikap santri dalam keseharian di madrasah, seperti 

kepatuhan terhadap tata tertib, sikap sopan santun kepada guru, serta 

kepedulian terhadap kebersihan dan fasilitas madrasah, yang 

menunjukkan adanya nilai-nilai akhlak terpuji yang telah tertanam. 

2. Strategi Guru Akidah Akhlak Tentang Akhlak Santri Di MTs Jâ-

alHaq Kota Bengkulu Strategi utama yang diterapkan guru Akidah 

Akhlak meliputi pemberian keteladanan, pembiasaan perilaku baik, 

pemberian nasihat dan motivasi, serta pengawasan dan peneguran 

terhadap perilaku santri. Guru berupaya menanamkan nilai-nilai 

akhlak melalui contoh nyata dalam bersikap dan bertutur kata, 

sehingga santri dapat meneladani perilaku tersebut secara langsung. 

Namun demikian, dalam pelaksanaan strategi pembinaan akhlak 

tersebut, guru Akidah Akhlak masih menghadapi beberapa kendala 

dan tantangan, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan 
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latar belakang santri, serta pengaruh lingkungan dan media sosial. 

Oleh karena itu, strategi pembinaan akhlak perlu didukung oleh kerja 

sama antara guru, pihak madrasah, dan orang tua agar pembentukan 

akhlak santri dapat berjalan secara lebih optimal dan 

berkesinambungan. 

B. SARAN 

 

1. Bagi Guru Akidah Akhlak 

Guru Akidah Akhlak diharapkan dapat terus meningkatkan dan 

mengembangkan strategi pembinaan akhlak santri, tidak hanya melalui 

pembelajaran di kelas, tetapi juga melalui keteladanan, pembiasaan, dan 

pengawasan yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari santri. Selain 

itu, guru disarankan untuk menyesuaikan metode pembinaan akhlak 

dengan karakter dan latar belakang santri agar nilai-nilai akhlak dapat 

lebih mudah dipahami dan diterapkan. 

2. Bagi Pihak Madrasah 

Pihak madrasah diharapkan dapat memberikan dukungan yang 

lebih optimal terhadap pembinaan akhlak santri, seperti melalui 

penyediaan program-program keagamaan, penguatan tata tertib 

madrasah, serta penciptaan lingkungan madrasah yang kondusif dan 

religius. Madrasah juga disarankan untuk menjalin kerja sama yang 

lebih intensif dengan orang tua santri dalam rangka memantau dan 

membina akhlak santri secara berkelanjutan. 
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